





A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini perkembangan kesehatan dan kesegaran jasmani di Indonesia 
banyak mengalami peningkatan, hal itu ditandai dengan semakin banyaknya 
aktifitas olahraga yang digemari oleh semua golongan masyarakat. Tenis lapangan 
misalnya, meski terkesan sebagai cabang olahraga yang mahal atau dapat 
dimainkan hanya oleh golongan masyarakat menengah keatas, kini Tenis 
lapangan merupakan cabang olahraga yang cukup popular di Indonesia, karena 
permainan ini dapat dimainkan disegala usia baik anak-anak hingga usia lanjut. 
Seiring perkembangan dan kemajuan jaman cabang olahraga Tenis lapangan 
berkembang begitu pesat di Indonesia. Salah satu alasan mengapa Tenis lapangan 
meningkat peminatnya yaitu : dapat dimainkan oleh segala tingkatan usia asalkan 
masih cukup kuat dan tidak memiliki jenis penyakit tertentu sehingga dilarang 
oleh Dokter untuk berolahraga. Cabang olahraga Tenis sangat baik diperkenalkan 
sejak usia dini, Olahraga Tenis dapat dimainkan dengan banyak tujuan, bisa untuk 
hiburan semata, untuk kompetisi atau turnamen, bahkan untuk dipertandingakan 
secara profesional diseluruh dunia. Banyak komunitas dan pembinaan ataupun 
pelatihan Tenis lapangan diberbagai daerah, ini merupakan wujud perkembangan 
dan kemajuan olagraga Tenis di Indonesia. Dengan banyaknya pembinaan Tenis 
di Indonesia, diharapkan dapat menciptakan petenis-petenis berpotensi dan handal 
yang mampu berprestasi dikancah nasional maupun internasional. 
Dalam perkuliahan program studi Penkepor terdapat mata kuliah Tenis 
lapangan I dan II yang harus ditempuh setiap mahasiswa di prodi pendidikan 
kepelatihan olahraga. Mata kuliah Tenis lapangan memiliki durasi waktu hanya 
dua jam selama satu minggu hal ini dirasa sangat kurang untuk meningkatkan 
kemampuan teknik dasar Tenis lapangan. Rata-rata mahasiswa yang mengambil 
mata kuliah ini belum pernah bermain ataupun berkompetisi dan terbilang masih 
pemula. Faktor-faktor yang mendukung ketrampilan bermain Tenis lapangan 





dilatih untuk mencapai kemampuan bermain Tenis lapangan adalah menguasai 
teknik dasar pukulan dalam Tenis lapangan. 
Adapun jenis-jenis pukulan dasar Tenis lapangan yaitu, groundstroke, 
volley, smash, serve, dan lob. Pada umumnya dalam Tenis lapangan teknik yang 
paling mendasar untuk dikuasai adalah pukulan groundstroke dan serve, karena 
apabila telah menguasai kedua teknik tersebut, seseorang sudah dapat bermain 
Tenis. Dalam hal ini pukulan groundstroke forehand memiliki pengaruh yang 
sangat besar, karena apabila mampu menguasai pukulan groundstroke forehand,  
seorang pemain dapat menentukan jalannya suatu permainan karena groundstroke 
forehand dapat berfungsi untuk menyerang, mengatur tempo permainan ataupun 
bertahan. 
Berdasarkan pertimbangan tingkat kesulitan dan kompleksitasnya, 
penyusunan materi pelajaran hendaknya mengikuti prinsi-prinsip, berikut : 
1. Berawal dari materi latihan yang mudah dan selanjutnya secara berangsu-
angsur ke materi yang semakin sukar. 
2. Berawal dari materi yang sederhana dan selanjutnya secara berangsu-
angsur ke materi yang lebih komplek. 
Dengan demikian untuk meningkatkan kemampuan teknik pukulan 
groundstroke forehand diperlukan metode latihan yang benar dalam perkuliahan. 
Dalam latihan teknik groundstroke forehand dapat digunakan metode latihan 
circuit dan metode latihan dengan variasi drills. Namun dalam pengaruh 
peningkatan kemampuan groundstroke forehand pada permainan Tenis lapangan 
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor penerapan program latihan saja, tetapi juga 
dari faktor kemampuan setiap individu dalam penguasaan kemampuan 
keterampilan teknik groundstroke forehand Tenis lapangan yang  dipelajari, serta 
kemampuan fisik yang baik merupakan faktor yang saling berkaitan. Sebaik 
apapun metode latihan, apabila seorang atlet  tidak memiliki kemampuan fisik 
yang baik untuk mendukung dalam penguasaan teknik groundstroke forehand  
Tenis lapangan, maka akan sulit pula dalam pencapaian optimal dalam 





Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, peneliti akan 
mengkaji dan meneliti pengaruh metode latihan groundstroke forehand pada 
permainan Tenis lapangan dengan menggunakan metode latihan circuit dan 
variasi drills. Berdasarkan hal tersebut muncul masalah, yaitu adakah perbedaan 
pengaruh antara metode latihan groundstroke forehand pada permainan Tenis 
lapangan dengan menggunakan metode latihan circuit dan variasi drills terhadap 
kemampuan groundstroke forehand Tenis lapangan. 
Untuk mengetahui dan  menjawab masalah tersebut, maka perlu dikaji dan 
diteliti lebih mendalam baik secara teori maupun praktik melalui penelitian 
eksperimen. Dalam hal ini Mahasiswa putra semester V Prodi Penkepor POK 
FKIP  UNS Tahun akademik 2016/2017 adalah testi yang akan dijadikan subyek 
dalam penelitian ini. Sehingga diharapkan dengan mengikuti penelitian ini dapat 
membantu mahasiswa dalam menguasai teknik pukulan groundstroke forehand 
pada permainan Tenis lapangan dengan baik dan dapat dijadikan modal dasar 
pada perkuliahan Tenis lapangan semester V. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, merupakan 
dasar yang dapat melatarbelakangi judul penelitian ini yaitu: “Perbedaan 
Pengaruh Metode Latihan Circuit dan variasi Drills Terhadap Kemampuan 
groundstroke forehand Tenis Lapangan pada Mahasiswa Putra Semester V Prodi 
Penkepor POK FKIP UNS Tahun Akademik  2016/2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, masalah dalam 
penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Faktor-fator yang mendukung pencapaian prestasi tenis lapangan perlu dilatih 
terutama teknik pukulan groundstroke forehand. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi groundstroke forehand pada mahasiswa 
putra perlu dicari solusi dan alternatif latihannya.  
3. Lamanya waktu perkuliahan Tenis masih kurang untuk meningkatkan 
kemampuan groundstroke forehand mahasiswa putra semester V Prodi 





4. Metode latihan kemampuan groundstroke forehand mahasiswa putra semester 
V Prodi Penkepor POK FKIP UNS tahun akademik 2016/2017 belum 
menunjukkan hasil yang optimal dan alternatif latihan yang benar. 
5. Perbedaan Pengaruh Metode Latihan circuit dan variasi drills terhadap 
kemampuan groundstroke forehand Tenis lapangan pada mahasiswa putra 
semester V Prodi Penkepor POK FKIP UNS tahun akademik  2016/2017. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari penafsiran yang salah atau bermakna ambigu dalam 
penelitian ini, masalah penelitian ini dibatasi sebagai berikut:  
1. Metode latihan circuit dan variasi drills terhadap kemampuan groundstroke 
forehand tenis lapangan pada Mahasiswa Putra semester V Prodi Penkepor 
POK FKIP UNS tahun akademik  2016/2017. 
2. Kemampuan groundstroke forehand pada permainan Tenis lapangan pada 
Mahasiswa putra semester V Prodi Penkepor POK FKIP UNS Tahun 
Akademik  2016/2017. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah 
dibahas diatas, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Adakah perbedaan pengaruh metode latihan circuit dan variasi drills terhadap 
kemampuan groundstroke forehand Tenis lapangan pada mahasiswa putra 
semester V Prodi Penkepor POK FKIP UNS tahun akademik  2016/2017? 
2. Manakah yang lebih baik pengaruhnya antara latihan circuit dan variasi drills 
terhadap kemampuan groundstroke forehand Tenis lapangan pada mahasiswa 








E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas, penelitian ini 
mempunyai tujuan untuk mengetahui: 
1. Perbedaan pengaruh metode latihan circuit dan variasi drills terhadap 
kemampuan groundstroke forehand Tenis lapangan pada mahasiswa putra 
semester V Prodi Penkepor POK FKIP UNS tahun akademik  2016/2017. 
2. Metode latihan mana yang lebih baik pengaruhnya antara metode latihan 
circuit dan variasi drills terhadap kemampuan groundstroke forehand Tenis 
lapangan pada mahasiswa putra semester V Prodi Penkepor POK FKIP UNS 
tahun akademik  2016/2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Masalah dalam penelitian ini sangat penting untuk diteliti dengan harapan 
dapat memberi manfaat antara lain: 
1. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman dan 
pengetahuan baru. 
2. Dapat membantu mahasiswa putra semester V Prodi Penkepor POK FKIP 
UNS Tahun Akademik 2016/2017 yang dijadikan subyek penelitian dalam 
meningkatkan kemampuan groundstroke forehand dalam permainan Tenis 
lapangan menjadi lebih optimal. 
3. Dapat dijadikan masukan dan pedoman bagi pembina dan dosen Tenis 
lapangan terhadap mahasiswa putra semester V Prodi Penkepor POK FKIP 
UNS tahun akademik 2016/2017 tentang pentingnya metode latihan dalam 
meningkatkan kemampuan groundstroke forehand dalam permainan Tenis 
lapangan menjadi lebih baik. 
4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi, untuk 
meningkatkan latihan groundstroke forehand agar lebih baik lagi, sehingga 
mampu mencapai hasil latihan yang optimal. 
 
